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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Mengenai Narapidana 

Secara Bahasa dalam kamus Bahasa indonesia (selanjutnya disingkat 

KBBI), Narapidana adalah orang yang sedang menjalani Hukuman karena telah 

melakukan suatu tindakan.5 

Berdasarkan kutipan tersebut Narapidana adalah seseorang yang sedang 

menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan atau tempat penahanan 

sebagai konsekuensi atas tindak pidana yang telah dilakukannya.  

Sebagaimana dalam Undang-UndangxNomor 22xTahun 2022 tentang  

Pemasyarakatanxketentuan umum pasal 1xayat (6) “Narapidana adalah 

terpidana yang sedang menjalani pidana penjara untuk waktu tertentu dan 

seumur hidup atau terpidana mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, 

yang sedang menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan”.6 

Berdasarkan pemaparan diatas narapidana ialah seorang yang dinyatakan 

bersalah oleh hakim berdasarkan putusan pengadilan dimana Narapidana 

tersebut sedang menjalani masa hukumannya dilembaga Pemasyarakatan. 

Narapidana adalah seseorang yang telah dinyatakan bersalah oleh hakim 

berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum sehingga 

 
5 Novdy Suoth, Cornelius J. Paat, and Eveline J.R. Kawung, “Keberhasilan Asimilasi Dalam 

Merubah Karakter Narapidana Di Balai Pemasyarakatan Kelas Dua Manado,” Acta Diurna 
Komunikasi 5, no. 5 (2016): 1–23. 

6 Dasar, Indonesia, and Dasar, “Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 
Tentang Pemasyarakatan.” 
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dijatuhi hukuman penjara. Sesuai pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 

Pasal 1 angkax6 “Narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani pidana 

penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang sedang 

menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang menjalani pembinaan di lembaga 

pemasyarakatan”.7 

Berrdasarkan pe rnjerlasan diatas, narapidana ialah se rserorang yang 

kerberbasannya dibatasi u rnturk sermerntara waktur ataur serlama kurrurngan di 

Lermbaga pe rmasyarakatan. Te rtapi Narapidana yang se rdang me rnjalani 

permbinaan di dalam Le rmbaga Pe rmasyarakatan masih me rmiliki hak yang harurs 

dipernurhi, walaurpurn terlah kerhilangan ke rmerrderkaan ataur dibatasi ke rberbasan 

berrgerrak tertapi ia te rtap mermiliki hak se rbagai Narapidana yang dilindu rngi dalam 

siste rm Permasyarakatan, derngan maksurd narapidana te rrserburt harurs diperrlakurkan 

derngan baik dan se rcara manursiawi. Se rbagaimana pada Urndang-Urndang Nomor 

22 Tahurn 2022 terntang permasyarakatan pasal  9 me rnjerlaskan te rrhadap hak-hak 

narapidana yang haru rs terrpernurhi. Hak-hak yang yang dimaksu rd ialah ke rberbasan 

urnturk mernjalankan se rsurai derngan agama atau r kerperrcayaannya, me rndapatkan 

perrawatan baik jasmani dan Rohani, me rndapatkan Pe rndidikan dan pe rngajaran, 

merndapatkan layanan informasi, me rndapatkan bantu ran hurkurm, kerberbasan 

mernyampaikan ke rlurhan, merndapatkan bahan bacaan dan me rngikurti siaran 

merdia massa, me rndapatkan pe rrlakuran sercara manursiawi ke rberbasan dari 

Tindakan yang me rmbahayakan fisik dan me rntal, me rndapatkan jaminan 

 
7 Ibid, pasal 1 angka 6. 
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kerserlamatan, me rndapatkan pe rlayanan sosial, me rnerrima ataur mernolak 

kurnjurngan dari ke rlurarga maurpurn advokat.8 

Merskipurn narapidana ke rhilangan ke rmerrderkaan namurn tidak bole rh 

diasingkan dari lingku rngan, walaurpurn terlah me rlanggar ke rternturan hurkurm yang 

berrlakur. Burkan berrarti narapidana ke rhilangan se rmura haknya se rbagai manursia. 

Jadi, hak narapidana didalam Le rmbaga permasyarakatan haru rs terrjamin. Kare rna 

narapidana se rdang dalam prose rs permbinaan urnturk mermasurki kerhidurpan yang 

lerbih baik. Se rhingga narapidana me rmiliki hak urnturk dihormati harkat dan 

martabat se rbagai manursia olerh perturgas  le rmbaga  pe rmasyarakatan,  me rmiliki  

hak  urnturk  merndapatkan pe rrlakuran  sercara  manursiawi  dan  dilindu rngi  dari  

tindakan  pe rnyiksaan. 

Narapidana yang se rdang mernjalani hurkurman di Le rmbaga pe rmasyarakatan 

karerna merlakurkan suratur Tindakan yang me rlanggar hurkurm mermiliki ke rwajiban 

yang harurs dilaksanakan, se rbagaimana dalam u rndang-urndang Nomor 22 tahurn 

2022 terntang permasyarakatan pasal 11 ke rwajiban te rrhadap narapidana : 

Pasal 11 ke rwajiban te rrhadap narapidana  

(1) Narapidana wajib:  

a. mernaati pe rraturran tata te rrtib;  

b. merngikurti sercara te rrtib program Pe rmbinaan;  

c. mermerlihara pe rrikerhidurpan yang be rrsih, aman, te rrtib, dan damai; dan 

d. mernghormati hak asasi se rtiap orang di lingku rngannya.  

(2) Serlain ke rwajiban se rbagaimana dimaksu rd pada ayat (1), Narapidana 

 
8 Ibid, pasal 9. 
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jurga wajib be rkerrja derngan mermperrtimbangkan kondisi ke rserhatan dan 

mermiliki nilai gu rna.9 

Berrdasarkan pada Urndang-Urndang terrserburt serorang narapidana 

mermpurnyai kerwajiban yang sama, tidak ada pe rrberdaan satur derngan yang 

lainnya. De rmikian yang te rrdapat dalam ke rternturan terrserburt, dapat dike rtahuri 

bahwa narapidana se rlama di Le rmbaga pe rmasyarakatan wajib me rntaati 

perraturran Dimana narapidanan haru rs merngikurti program pe rmbinaan se rcara 

terrtib, me rnjaga ke rhidurpan yang aman, be rrsih, damai, dan te rrtib. Narapidana 

jurga harurs mernghormati hak asasi se rtiap orang di lingku rngannya se rrta wajib 

taat te rrhadap tata te rrtib lainnya se rsurai derngan hurkurm yang berrlakur. 

Serlama didalam Le rmbaga pe rmasyarakatan te rrdapat Larangan Narapidana 

yang tidak bole rh dilakurkan serbagaimana dalam Pasal 4 Pe rrmernkurmham Nomor 

6 Tahurn 2013 te rntang Tata Te rrtib Le rmbaga Pe rmasyarakatan dan Ru rmah 

Tahanan Ne rgara, yaitur :10 

a. Mermpurnyai hurburngan kerurangan de rngan Narapidana atau r Tahanan lain 

maurpurn derngan Perturgas Permasyarakatan; 

b. Merlakurkan perrburatan asursila dan/atau r pernyimpangan se rksural;  

c. Merlakurkan urpaya merlarikan diri atau r mermbantur perlarian;  

d. Mermasurki ste rril are ra ataur termpat terrterntur yang ditertapkan Ke rpala Lapas 

ataur Rurtan tanpa izin dari pe rturgas permasyarakatan yang be rrwernang;  

 
9 Ibid, Pasal 11 
10 Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2013 Tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan Dan Rumah Tahanan 
Negara, atas perubahan pasal 26 Permenkumham Nomor 8 Tahun 2024” Menteri Hukum Dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia, no. 356 (2013): 10. 
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e. Merlawan ataur mernghalangi pe rturgas permasyarakatan dalam me rnjalankan 

turgas;  

f. Mermbawa dan/atau r mernyimpan urang sercara tidak sah dan barang be rrharga 

lainnya;  

g. Mernyimpan, me rmburat, mermbawa, me rngerdarkan, dan/atau r merngkonsurmsi 

narkotika dan/atau r prerkurrsor narkotika se rrta obat-obatan lain yang 

berrbahaya;  

h. Mernyimpan, me rmburat, mermbawa, me rngerdarkan, dan/atau r merngkonsurmsi 

minurman yang me rngandurng alkohol;  

i. Merlerngkapi kamar hu rnian de rngan alat pe rndingin, kipas angin, te rlervisi, 

dan/ataur alat e rlerktronik lainnya;  

j. Mermiliki, me rmbawa dan/atau r mernggurnakan alat e rlerktronik, se rperrti laptop 

ataur kompurterr, kamerra, alat pe rrerkam, te rlerpon gernggam, page rr, dan 

serjernisnya;  

k. Merlakurkan permasangan instalasi listrik di dalam kamar hu rnian;  

l. Mermburat ataur mernyimpan se rnjata api, se rnjata tajam, atau r serjernisnya; 

m. Mermbawa dan/atau r mernyimpan barang-barang yang dapat me rnimburlkan 

lerdakan dan/atau r kerbakaran;  

n. Merlakurkan tindakan ke rkerrasan, baik ke rkerrasan fisik mau rpurn psikis, 

terrhadap se rsama narapidana, tahanan, pe rturgas pe rmasyarakatan, ataur 

tamur/perngurnjurng;  

o. Merngerlurarkan perrkataan yang be rrsifat provokatif yang dapat me rnimburlkan 

terrjadinya ganggu ran keramanan dan ke rterrtiban;  
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p. Mermburat tato, me rmanjangkan rambu rt bagi Narapidana atau r Tahanan Laki-

laki, me rmburat tindik, me rngernakan anting, atau r lainnya yang se rjernis;  

q. Mermasurki blok dan/atau r kamar hurnian lain tanpa izin pe rturgas 

permasyarakatan;  

r. Merlakurkan aktifitas yang dapat me rngganggur ataur mermbahayakan 

kerserlamatan pribadi atau r narapidana, tahanan, pe rturgas pe rmasyarakatan, 

perngurnjurng, ataur tamur  

s. Merlakurkan perrursakan te rrhadap fasilitas Lapas atau r Rurtan;  

t. Merlakurkan perncurrian, permerrasan, perrjurdian, ataur pernipuran; 

u. mernyerbarkan ajaran se rsat; dan  

v. Merlakurkan aktifitas lain yang dapat me rnimburlkan gangguran keramanan dan 

kerterrtiban Lapas atau r Rurtan. 

Berrdasarkan ku rtipan te rrserburt, atas perubahan terhadap Peraturan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia pasal 26 Nomor 8 Tahun 2024 

Tentang Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan Kerja 

Pemasyarakatan. Terrdapat larangan bagi narapidana dan tahanan yang tidak 

bolerh dilakurkan serlama be rrada di Le rmbaga pe rmasyarakatan, se rperrti halnya 

tidak dipe rrbolerhkan merlakurkan perrburatan asursila dan/atau r pernyimpangan 

serksural, merlakurkan Urpaya me rlarikan diri atau r mermbantur perlarian, me rlawan 

ataur mernghalangi pe rturgas permasyarakatan dalam me rnjalankan tu rgas, 

mernyimpan, me rmburat, me rmbawa, me rngerdarkan, dan/atau r merngkonsurmsi 

narkotika atau r alkohol, me rnggurnakan alat e rlerktronik, me rmburat ataur 

mernyimpan se rnjata api, me rlakurkan Tindakan ke rkerrasan dan lain se rbagainya. 
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Larangan narapidana te rrserburt mermiliki konse rkurernsi hurkurm apabila 

narapidana me rlanggara atu rran yang te rlah dite rtapkan, maka ia akan 

merndapatkan hurkurman disiplin.  

B. Tinjauan Mengenai Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 

1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

Lermbaga Pe rmasyarakatan atau r dapat dise rburt LAPAS adalah 

termpat urnturk merlaksanakan pe rmbinaan te rrhadap Narapidana dan 

tahanan. Be rrdasarkan siste rm Permasyarakatan Urpaya me rwurjurdkan 

permidanaan yang inte rgratif. Maksurd permidanaan yang inte rgrativer ialah 

urnturk mermbina dan me rngermbalikan Narapidana ke r dalam ke rhidurpan 

Masyarakat yang baik.11  

Berrdasarkan kurtipan terrserburt Lermbaga permasyarakatan adalah 

termpat yang dikerlola olerh permerrintah urnturk merlakurkan permbinaan 

terrhadap narapidana ataur warga binaan yang terlah dianggap serbagai 

perlakur kerjahatan ataur yang terlah dinyatakan berrsalah yang dijaturhi 

pidana terrterntur olerh hakim. Merlauri sisterm permasyarakatan derngan 

Urpaya urnturk merwurjurdkan kermbalinya nerrapidana kerdalam lingkurngan 

Masyarakat serbagai pribadi yang lerbih baik.  

Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 22 Tahu rn 2022 terntang 

Permasyarakatan ke rternturan urmurm pasal 1 ayat (18) “Le rmbaga 

 
11 Romi Irawan, “Konsep Diri Warga Lembaga Pemasyarakatan,” SCHOULID: Indonesian Journal 

of School Counseling 3, no. 2 (2018): 41, https://doi.org/10.23916/08423011. 
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Permasyarakatan yang se rlanjurtnya dise rburt Lapas adalah le rmbaga ataur 

termpat me rnjalankan furngsi permbinaan te rrhadap narapidana”.12 

Pada pe rmaparan diatas dapat diartikan bahwa Le rmbaga 

permasyarakatan adalah su ratur termpat permbinaan bagi narapidana Dimana 

narapidana me rnjalani hurkurman me rrerka serterlah dinyatakan se rbagai 

perlakur kerjahatan, ke rmurdian pe rmbinaannya be rrdasarkan sisterm 

permasyarakatan de rngan Urpaya me rngermbalikan narapidana pada 

kerhidurpan Masyarakat yang le rbih baik.  

Lermbaga Pe rmasyarakatan me rrurpakan le rmbaga te rrakhir sisterm 

perradilan pidana, dimana LAPAS ini mermiliki furngsi strate rgis dalam 

merwurjurdkan turjuran siste rm perradilan pidana, u rnturk mermbantur 

Narapidana be rrintergrasi Ke rmbali de rngan Masyarakat se rcara se rhat, 

serhingga me rrerka bisa me rnjadi anggota Masyarakat yang 

berrtanggurngjawab.13 Serbagai institursi permbinaan, Le rmbaga 

Permasyarakatan me rrurpakan te rmpat urnturk merndidik warga binaan agar 

mernjadi pribadi yang le rbih baik surpaya tidak me rngurlangi kersalahan yang 

sama.  

Merkanismer Lermbaga permasyarakatan merrurpakan termpat yang 

mermberrikan permbinaan kerpada warga binaan urnturk mernjadikan 

pribadi yang lerbih baik dan tidak merngurlangi kersalahan yang sama, 

 
12 UUD, Op.Cit, pasal 9.  
13 Hermiyanty, Wandira Ayu Bertin, and Dewi Sinta, “Fenomena Over Kapasitas Lembaga 

Pemasyarakatan Studi Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Penyebab Dan Upaya 
Penanggulangannya,” Journal of Chemical Information and Modeling  8, no. 9 (2017): 1–58. 
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bagaimanapurn jurga warga binaan tertaplah manursia yang harurs 

dihormati dan diperrlakurkan derngan baik merskipurn merrerka terlah 

merlakurkan kersalahan. Di LAPAS, merrerka merndapatkan perlatihan 

urnturk mernjadi individur yang lerbih baik.  

Permbinaan narapidana tidak hanya urnturk permbinaan dalam 

bidang kermandirian saja, namurn permbinaan ini jurga diturnjurkkan dalam 

bidang kerpribadian. Olerh karerna itur, permbinaan yang diberrikan kerpada 

narapidana merrurpakan program yang terlah ditertapkan Dimana 

narapidana jurga harurs ikurt serrta dalam program terrserburt.14 Permbinaan  

para warga binaan pe rmasyarakatan haru rs dilaksanakan be rrdasarkan asas 

serbagaimana pasal 3 u rndang-urndang Nomor 22 tahu rn 2022 te rntang 

permasyarakatan :  

Sisterm Permasyarakatan dilaksanakan be rrdasarkan asas:  

a. perngayoman;  

b. nondiskriminasi;  

c. kermanursiaan;  

d. gotong royong;  

e. kermandirian;  

f. proporsionalitas;  

g. kerhilangan ke rmerrderkaan se rbagai satur-saturnya pernderritaan; dan  

 
14 Dimas Dhanang Sutawijaya, “Pelaksanaan Pembinaan Kepribadian Bagi Narapidana Tindak 

Pidana Korupsi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Cibinong,” Gema Keadilan 7, no. 2 (2020): 
84–96, https://doi.org/10.14710/gk.2020.8948. 
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h. profersionalitas. 

Derngan dermikian dari ku rtipan diatas Le rmbaga pe rmasyarakatan 

merrurpakan te rmpat pe rmbinaan Narapidana yang be rrada di Le rmbaga 

Permasyarakatan se rbagai wadah bagi pe rmbinaan Narapidana, baik 

permbinaan fisik mau rpurn merntal, agar Ke rmbali hidurp normal dalam 

Masyarakat. Se rbagaimana sarana atau r lermbaga yang dirancang u rnturk 

merlaksanakan turgas yang be rrkaitan de rngan permasyarakatan, 

perngawasan, dan re rhabilitasi narapidana. Le rmbaga ini be rrtanggurng 

jawab atas pe rlaksanaan hurkurman pidana yang dijatu rhkan kerpada 

narapidana ole rh perngadilan, se rrta turgas-turgas lain se rperrti re rhabilitasi, 

rerintergrasi sosial, dan pe rngermbangan ke rterrampilan.  

 

2. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan  

Lermbaga Permasyarakatan be rrturjuran urnturk merlakurkan 

permbinaan te rrhadap Narapidana, be rrdasarkan siste rm urnturk mernjamin 

perrkermbangan narapidana. Pe rmbinaan me rrurpakan tahap akhir dalam 

siste rm perradilan pidana. Di Le rmbaga Pe rmasyarakatan, dise rdiakan 

berrbagai program pe rngermbangan urnturk Narapidana se rsurai derngan jernis 

kerlamin, agama, dan pe rrburatan yang dilaku rkan ole rh Narapidana. 

Program ini be rrturjuran urnturk mernjadikan narapidana atau r warga binaan 

serbagai individu r yang lerbih baik di masa me rndatang.   
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Serbagaimana dalam pasal 2 Urndang-Urndang Nomor 22 tahu rn 

2022 terntang pe rmasyarakatan be rrdasarkan Sisterm Permasyarakatan 

diserlernggarakan urnturk turjuran:  

a. mermberrikan jaminan pe rlindurngan terrhadap hak Tahanan dan Anak; 

b. merningkatkan kuralitas ke rpribadian dan ke rmandirian Warga Binaan 

agar me rnyadari ke rsalahan, me rmperrbaiki diri, dan tidak me rngurlangi 

tindak pidana, se rhingga dapat dite rrima ke rmbali ole rh lingkurngan 

masyarakat, dapat hidu rp sercara wajar se rbagai warga yang baik, taat 

hurkurm, berrtanggurng jawab, dan dapat aktif be rrperran dalam 

permbangurnan; dan  

c. mermberrikan pe rlindurngan kerpada masyarakat dari pe rngurlangan 

tindak pidana. 

Berrdasarkan kurtipan te rrserburt dapat dike rtahuri merngernai turjuran 

dari siste rm permasyarakatan u rnturk merngermbalikan narapidana me rnjadi 

warga yang baik, me rmbernturk merrerka mernjadi manursia se rurturhnya 

derngan kersadaran atas ke rsalahannya, de rngan me rncergah perngurlangan 

tindak pidana. Hal ini be rrturjuran agar me rrerka dapat dite rrima Ke rmbali di 

Masyarakat dan hidu rp sercara mandiri de rngan tanggurng jawab yang 

baik.  
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C. Penjatuhan Hukuman Disiplin Terhadap Narapidana  

1. Pengertian Disiplin 

Mernurrurt Naim “Disiplin adalah ke rpaturhan urnturk mernghormati 

dan merlaksanakan su ratur sisterm yang me rngharurskan orang urnturk turndurk 

kerpada kerpurtursan, perrintah, dan pe rraturran yang berrlakur. Dalam arti lain 

disiplin me rrurpakan perrwurjurdan sikap me rnaati perraturran dan ke rternturan 

yang terlah ditertapkan tanpa pamrih” (Naim 2012:142).15 

Pada permaparan te rrserburt disiplin adalah u rpaya urnturk 

merngerndalikan diri dan be rrsikap dalam me rngermbangkan ke rpaturhan dan 

kertaatan te rrhadap pe rraturran se rrta tata te rrtib, yang didorong olerh 

kersadaran batin yang mu rncurl dari dalam dirinya. Sikap me rntaati aturran 

ataur paturh terrhadap aturran yang te rlah dite rtapkan. 

2. Hukuman Disiplin  

Pernerrapan Hurkurman disiplin bagi Narapidana yang me rlanggar tat 

terrtib, sersurai derngan kerternturan dalam Pe rraturran Mernterri Hurkurm dan Hak 

Asasi Manursia No. 6 Tahu rn 2013 Te rntang Tata Te rrtib Lermbaga 

Permasyarakatan Dan Ru rmah Tahanan Ne rgara Serbagaimana pasal 1 

angka (7) yang be rrburnyi: 

“Hurkurman disiplin adalah hu rkurman yang dijatu rhkan kerpada Narapidana 

ataur tahanan se rbagai akibat me rlakurkan perrburatan yang me rlanggar tata 

 
15 Hadi Rianto, “Implementasi Nilai Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab Di Lingkungan 

Sekolah,” SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan Sosial 3, no. 1 (2016): 80–91, 
https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/sosial/article/view/268/265.  
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terrtib ataur Rurtan”. Atas perubahan Permenkumham Nomor 8 Tahun 

2024 Tentang Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan 

Kerja Pemasyarakatan.16  

Pada kurtipan terrserburt dapat diartikan jika Narapidana me rlakurkan 

perlanggaran te rrhadap tata te rrtib yang be rrlakur didalam Lapas, Narapidana 

terrserburt akan dike rnakan hurkurman disiplin Ke rtika ia me rlanggar aturran 

yang terlah ditertapkan. Se rhingga turjuran dari pe rmberrian hurkurman disiplin 

ini serbagai bernturk sanksi te rrhadap Narapidana agar tidak  merlakurkan 

ataur merngurlangi perlanggaran disiplin.  

Adapurn turjuran hurkurman disiplin dilaksanakan se rbagai be rnturk 

sanksi administrasi u rnturk merndidik dan me rmperrbaiki Narapidana yang 

merlakurkan perlanggaran disiplin. Kare rnanya Pe rturgas Permasyarakatan 

yang berrwernang me rnghurkurm wajib me rmerriksa te rrlerbih dahurlur derngan 

serksama te rrhadap Narapidana yang me rlakurkan perlanggaran disiplin. 

Narapidana jurga harurs merntaati tata te rrtib yang haru rs dipe rrtahankan 

serlama ia tinggal di Le rmbaga Pe rmasyarakatan. 17 

3. Penjatuhan Hukuman Disiplin 

Pernjaturhan hurkurman disiplin dibe rrikan kerpada Narapidana yang 

terrburkti merlanggar aturran tata te rrtib Lapas. Hal ini me rrurjurk pada prosers 

 
16 Permenkumham, Op.Cit, pasal 1 angka 7, atas perubahan Permenkumham Nomor 8 Tahun 2024 

Tentang Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan Kerja Pemasyarakatan.  
17 Santoso, “Pelaksanaan Hukuman Disiplin Terhadap Narapidana Yang Melanggar Tata Tertib 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia No.6 Tahun 2013 Tentang Tata 
Tertib Lembaga Pemasyarakatan Dan Rumah Tahanan Negara Dalam Kaitannya Dengan 
Pembinaan Nara.” 
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tindakan yang dilakurkan olerh pihak yang be rrwernang urnturk mermberrikan 

sanksi ataur hurkurman terrhadap se rserorang yang me rlakurkan perlanggaran. 

Narapidana yang me rlanggar aturran tata te rrtib Lermbaga 

Permasyarakatan akan dijaturhi Hurkurman disiplin, dan hu rkuramn terrserburt 

wajib dicatat dalam kartu r permbinaan. Hal ini se rsurai derngan pasal 45 ayat 

(5) Perraturran Mernterri Hurkurm dan Hak Asasi Manu rsia Nomor 8 Tahun 

2024 Tentang Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan 

Kerja Pemasyarakatan. Serberlurm mernerrima Hurkurman disiplin, 

Narapidana atau warga binaan dapat dike rnai tindakan disiplin be rrurpa 

pernermpatan di dalam sel khusus.18 

Tindakan pe rngamanan te rrhadap narapidana atau r tahanan be rrurpa 

pernermpatan se rmerntara dalam kamar te rrasing (se rl perngasingan). Jika 

Narapidana atau r warga binaan me rlanggar tata te rrtib LAPAS dan te rrburkti 

berrsalah se rterlah pe rmerriksaan ole rh kerpala pe rngamanan, maka ke rpala 

rurmah tahanan ne rgara me rmiliki ke rwernangan urnturk mernjaturhkan 

Hurkurman disiplin te rrhadap me rrerka. Sersurai derngan pasal 86 

Perrmernkurmham Nomor 8 Tahurn 2024 Tentang Penyelenggaraan 

Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan Kerja Pemasyarakatan 

menjelaskan “dalam hal pelaporan terhadap Tahanan dimana laporan 

disampaikan dengan berkala yang dilaporkan secara harian/bulanan. 

Kerpala kantor wilayah sergerra me rnyampaikan pe rmberritahuran kepada 

 
18 Pasal 45 Ayat 5 Ketentuan Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 8 Tahun        

2024 Tentang Penyelenggaraan Keamanan dan Ketertiban Pada Satuan Kerja Pemasyarakatan .   
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Direktur Jenderal melalui direktur yang membidangi tugas dan fungsi 

keamanan dan ketertiban.19 

Berrdasarkan pada pe rmaparan diatas, pe rnjaturhan hurkurman 

disiplin, prose rs dimana pe rmberrian sanksi atau r hurkurman ke rpada 

serserorang yang me rlanggar atu rran, kerbijakan ataur norma yang be rrlakur. 

Prosers ini merlibatkan langkah-langkah te rrterntur yang kermurdian diambil 

olerh pihak yang be rrwernang dalam me rnergakkan disiplin dan ke rterrtiban. 

4. Jenis-Jenis Pelanggaran Disiplin Terhadap Narapidana.  

Perlanggaran disiplin me rncakurp sertiap urcapan, turlisan, ataur 

tindakan yang tidak me rmaturhi kerwajiban dan me rlanggar larangan yang 

terlah dite rtapkan. Je rnis perlanggaran yang dilaku rkan ole rh narapidana 

maurpurn tahanan  me rlipurti perlanggaran ringan, pe rlanggaran se rdang, dan 

perlanggaran be rrat. Me rngernai perlanggaran yang dilaku rkan tahanan dan 

narapidana diatu rr dalam pasal 46 ayat (1), (2), (3) Pe rrmernkurmham 

Nomor 8 Tahurn 2024 ialah se rbagai be rrikurt:20 

a. Penjatuhan sanksi tingkat ringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 

ayat (2) huruf a diberikan kepada Tahanan dan Narapidana yang 

melakukan pelanggaran:  

1) tidak memelihara perikehidupan yang bersih, aman, tertib, dan 

damai; 

 
19 Permenkumham, Ibid, pasal 86. 
20 Permenkumham, Ibid, pasal 10 ayat 1,2,3. 
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2) tidak mengenakan pakaian seragam yang telah ditentukan;  

3) tidak mengikuti apel pada waktu yang telah ditentukan;  

4) mengenakan anting, kalung, cincin, dan ikat pinggang;  

5) melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 

pantas dan melanggar norma kesopanan atau kesusilaan; dan/atau 

6) melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 

pengamat pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 

dikenakan hukuman disiplin tingkat ringan.  

b. Penjatuhan sanksi tingkat sedang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

45 ayat (2) huruf b diberikan kepada Tahanan dan Narapidana yang 

melakukan pelanggaran:  

1) memasuki area steril tanpa izin Petugas Pemasyarakatan;  

2) membuat tato dan/atau peralatannya, tindik, atau sejenisnya;  

3) melakukan aktifitas yang dapat membahayakan keselamatan diri 

sendiri atau orang lain;  

4) melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 

pantas yang melanggar norma keagamaan;  

5) melakukan aktifitas jual beli atau utang piutang;  

6) menerima kunjungan di luar jam kunjungan;  

7) melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 

mendapatkan hukuman disiplin tingkat ringan secara berulang lebih 

dari 1 (satu) kali; dan/atau  
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8) melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 

pengamat Pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 

dikenakan hukuman disiplin tingkat sedang.  

c. Penjatuhan sanksi tingkat berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 

ayat (2) huruf c diberikan kepada Tahanan dan Narapidana yang 

melakukan pelanggaran:  

1) tidak mengikuti program pelayanan dan pembinaan yang telah 

ditetapkan;  

2) mengancam, melawan, atau melakukan penyerangan terhadap 

Petugas Pemasyarakatan;  

3) membuat atau menyimpan senjata api, senjata tajam, atau 

sejenisnya;  

4) merusak fasilitas Rutan atau Lapas;  

5) mengancam, memprovokasi, atau perbuatan lain yang menimbulkan 

gangguan keamanan;  

6) memiliki, membawa, atau menggunakan alat komunikasi atau alat 

elektronik; membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan atau 

mengkonsumsi minuman yang mengandung alkohol;  

7) membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan, atau 

mengkonsumsi narkotika dan obat terlarang serta zat adiktif lainnya;  

8) melakukan upaya melarikan diri atau membantu Tahanan atau 

Narapidana lain untuk melarikan diri;  
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9) melakukan tindakan kekerasan terhadap sesama Tahanan atau 

Narapidana maupun Petugas Pemasyarakatan;  

10)  melakukan pemasangan atau menyuruh orang lain melakukan 

pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian;  

11)  melengkapi untuk kepentingan pribadi di luar ketentuan yang 

berlaku dengan alat pendingin, kipas angin, kompor, televisi, slot 

pintu, dan/atau alat elektronik lainnya di kamar hunian;  

12)  melakukan perbuatan asusila atau penyimpangan seksual;  

13)  melakukan pencurian, pemerasan, perjudian, atau penipuan;  

14)  menyebarkan paham atau ideologi radikal;  

15)  melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 

mendapatkan hukuman disiplin tingkat sedang secara berulang lebih 

dari 1 (satu) kali atau perbuatan yang dapat menimbulkan gangguan 

keamanan dan ketertiban berdasarkan penilaian sidang tim 

pengamat Pemasyarakatan; dan/atau  

16)  melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 

pengamat Pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 

dikenakan hukuman disiplin tingkat berat.  

Berrdasarkan pe rmapamaran diatas me rnjerlaskan te rrkait 

perlanggaran yang dilaku rkan ole rh tahanan dan narapidana diaturr 

dalam pasal 46 ayat (1), (2), dan (3) Pe rrmernkurmham Nomor 8 

Tahurn 2024, yang merncakurp kerternturan terntang perlanggaran ringan, 

serdang, dan be rrat. Ayat-ayat diatas me rnjerlaskan kate rgori-katergori 
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perlanggaran be rrdasarkan Tingkat ke rserriursannya dan me rnertapkan 

aturran urnturk sertiap je rnis perlanggarannya. Maka dari itu r perran 

perturgas sangatlah pe rnting urnturk mernjaga ke ramanan dan kerterrtiban 

Lapas dari narapidana yang me rlanggar aturran Lapas, se rrta 

mernergakkan hurkurm sercara te rgas dan adil te rrhadap tahanan ataur 

narapidana yang me rlakurkan perlanggaran de rmi te rrwurjurdnya turjuran 

dari pe rmasyarakatan itu r serndiri.  

5. Keadilan  

Keadilan ialah kondisi yang bersifat adil terhadap suatu sifat, 

perbuatan meupun perlakuan terhadap sesuatu hal. Dimana konsep 

keadilan harus diberlakukan dengan cara yang setara tidak memihak dan 

tidak sewenang-wenang.21 

Pada pemaparan diatas keadilan ialah keadaan Dimana setiap 

individu atau suatu Tindakan diperlakukan dengan adil. Jadi, setiap orang 

atau setiap perbuatan harus dinilai dan diperlakukan dengan cara yang 

sama, tanpa memihak atau bertindak sewenang-wenang. Konsep 

keadilan menuntut kesetaraan dalam perlakuan. memastikan bahwa tidak 

ada diskriminasi atau ketidakadilan yang terjadi. Yang artinya, keadilan 

diberikan kepada setiap orang apa yang seharusnya mereka terima 

berdasarkan hak dan tanggung jawab mereka tetapi sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 

 
21 Kurniawan, Danang 2019, “Dari Ruang-Ruang Keadilan”, https://id.wikipedia.org/wiki/Keadilan 
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Berdasarkan sudut pandang hukum, teori keadilan merupakan suatu 

aturan yang digunakan sebagai standar untuk menentukan norma yang 

sesuai. Teori john rawls mengenai keadilan Menekankan bahwa keadilan 

procedural memastikan bahwa prosedur yang digunakan untuk 

menegakkan hukum adalah adil dan transparan.22 

Berdasarkan pada pemaparan diatas sama halnya dengan Penjatuhan 

hukuman disiplin yang tidak mengikuti peraturan dan prosedur yang 

ditetapkan dianggap tidak adil karena melanggar prinsip keadilan 

narapidana memiliki hak untuk diperlakukan secara adil dan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku.   

 

 
22 Amadi, T. S. (2012). Konsep keadilan John Rawls dan relevansinya terhadap pengembangan 
masyarakat. 


